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FAKTOR PENYEBAB PADA TEGAKAN DI AREAL GARAPAN 

KELOMPOK TANI HUTAN KARYA MAKMUR III DALAM  

TAHURA WAN ABDUL RACHMAN 

 

 

 

Oleh  

 

 

Nabilah Aprilia Surachman 

 

 

 

        Tahura Wan Abdul Rachman dikelola oleh beberapa Kelompok Tani Hutan (KTH), 

salah satunya berupa KTH Karya Makmur III. Areal garapan KTH Karya Makmur III 

memiliki salah satu permasalahan yang cukup penting yaitu kerusakan pohon. Kerusakan 

pohon ditandai dengan adanya kerusakan/serangan yang terjadi pada organ pohon, seperti 

batang, cabang, daun, dan buah. Kerusakan pohon dapat menyebabkan fungsi fisiologis 

pohon terganggu bahkan dapat menyebabkan kematian pohon. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis kerusakan pohon, mengetahui faktor penyebab, dan mengetahui tingkat 

kerusakan tegakan di areal garapan KTH Karya Makmur III. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode garis berpetak dengan intensitas sampling sebesar 1,5% dan jumlah 

plot sampel bersarang sebanyak 12 buah. Hasil penelitian ditemukan kerusakan pohon 

berupa kanker batang, kanker cabang, busuk hati, serangan rayap, resinosis/gummosis, 

lubang gerek, cabang patah/mati, daun berlubang, gugur daun, daun berubah warna, karat 

daun, bercak daun, daun kering, dan busuk buah. Penyebab kerusakan yaitu cendawan, 

patogen, hama, rayap, kurangnya sinar matahari, dan angin. Nilai rata-rata persentase tingkat 

kerusakan diperoleh sebesar 5,1%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah di areal garapan 

KTH Karya Makmur III terdapat 14 jenis kerusakan pohon dengan penyebab yang berbeda-

beda dan tingkat kerusakan tegakan tergolong sangat ringan.  

 

Kata kunci: kerusakan pohon, penyebab, tingkat kerusakan. 
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ABSTRACT 

 

IDENTIFICATION OF THE TYPES AND LEVELS OF TREE DAMAGE  

AND CAUSES FACTORS IN STANDS AT THE FARMERS’ CULTIVATED  

AREA OF KARYA MAKMUR III FOREST FARMER GROUP IN  

TAHURA WAN ABDUL RACHMAN 

 

 

By 

 

 

Nabilah Aprilia Surachman 

 

 

 

        Tahura Wan Abdul Rachman is managed by several Forest Farmers Groups (KTH), 

one of which is KTH Karya Makmur III. The area cultivated by KTH Karya Makmur III has 

one significant problem, namely tree damage. Tree damage is characterized by 

damage/attacks on tree organs, such as trunks, branches, leaves, and fruit. Tree damage can 

disrupt the physiological function of the tree and can even cause the death of the tree. This 

study aims to determine the type of tree damage, determine the causal factors, and determine 

the level of damage to the stands in the area cultivated by KTH Karya Makmur III. The 

research method used is the checkered line method with a sampling intensity of 1.5% and a 

total of 12 nested sample plots. The results of the research found tree damage in the form of 

stem cancer, branch canker, liver rot, termite attack, resinosis/gummosis, boreholes, 

broken/dead branches, hollow leaves, leaf fall, leaf discoloration, leaf rust, leaf spot, dry 

leaves, and fruit rot. The causes of damage are fungi, pathogens, pests, termites, lack of 

sunlight, and wind. The average value of the percentage level of damage obtained is 5.1%. 

The conclusion of this research is that in the area cultivated by KTH Karya Makmur III there 

are 14 types of tree damage with different causes and the level of damage to stands is 

classified as very light. 

 

Keywords: tree damage, cause, level of damage. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Hutan sebagai kesatuan ekosistem merupakan suatu hamparan lahan yang di 

dalamnya terdapat sumber daya alam hayati terutama didominasi oleh pepohonan 

dalam perhimpunan alam lingkungannya yang tidak dapat dipisahkan satu dengan  

lainnya. Hutan yang lestari merupakan hutan yang memiliki kondisi kesehatan 

ekosistem hutan yang baik. Keberadaan ekosistem hutan sangat diperlukan agar 

lingkungan tetap terjaga keseimbangannya. Hutan dapat memberikan pengaruh 

positif bagi lingkungan di sekitar hutan (Wali dan Soamole, 2015). 

Suatu kawasan hutan yang ditetapkan pemerintah sebagai kawasan 

konservasi dengan tujuan untuk mengoleksi tumbuhan dan satwa baik alami 

maupun buatan, jenis asli maupun bukan asli yang dimanfaatkan untuk 

kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan menunjang budidaya, 

budaya, pariwisata, dan rekreasi disebut dengan Taman hutan raya (tahura). Satu- 

satunya Tahura yang berada di Provinsi Lampung yaitu Taman Hutan Raya Wan 

Abdul Rachman. Tahura Wan Abdul Rachman secara administratif berbatasan 

langsung dengan Kota Bandar Lampung dan Kabupaten Pesawaran (Safira dkk., 

2017). Tahura Wan Abdul Rachman memiliki kondisi vegetasi yang berisi 

vegetasi hutan primer dan hutan sekunder, semak belukar dan alang-alang, kebun 

dan tanaman pertanian atau agroforestri (Handoko dan Darmawan, 2015). Tahura 

Wan Abdul           Rachman memiliki keanekaragaman biodiversitas yang dapat 

mengakibatkan terjadinya kerusakan akibat hama atau patogen yang menyerang 

individu-individu  pohon yang ada (UPTD Tahura Wan Abdul Rachman, 2009). 

Individu-individu pohon perlu dikelola oleh para petani dalam satu wadah 

yaitu Kelompok Tani Hutan (KTH) agar usaha tani dapat berkembang dan 

berkelanjutan. Kelompok Tani Hutan yang mengelola kawasan Tahura Wan 

Abdul Rachman terdiri dari 35 gabungan kelompok tani hutan (Gapoktanhut), 
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Salah satunya yaitu Gapoktanhut SHK Lestari. Gapoktanhut SHK Lestari 

merupakan gabungan dari 21 KTH, salah satunya KTH Karya Makmur III. 

Kelompok Tani Hutan Karya Makmur III memiliki anggota yang sebagian besar 

merupakan masyarakat Desa Cilimus yang melakukan usaha budidaya pertanian 

dan perkebunan maupun kehutanan. Pada areal Garapan KTH Karya Makmur III 

seringkali terserang hama  yang menyebabkan berbagai kerusakan pohon 

penyusun tegakan hutan. 

Kerusakan pada berbagai organ pohon penyusun tegakan di areal garapan 

KTH Karya Makmur III menjadi salah satu permasalahan yang cukup penting. 

Kerusakan-kerusakan tersebut diduga menjadi tanda dan gejala serangan yang 

disebabkan oleh organisme perusak tanaman seperti hama, patogen, bahkan 

manusia juga sebagai faktor antropogenik penyebab kerusakan tersebut. 

Kerusakan pohon pada batas tertentu dapat memengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan pohon dalam hutan yang secara keseluruhan dapat memengaruhi 

kesehatan hutannya (Simajorang dan Safe’i, 2018). Oleh karena itu, identifikasi 

tingkat kerusakan tegakan hutan perlu dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis 

kerusakan pada tegakan hutan, faktor penyebab kerusakan, persentase 

kerusakan/serangan, dan untuk mengetahui tingkat kerusakan tegakan. 

Kerusakan pohon akan menyebabkan fungsi fisiologis pohon, seperti 

fotosintesis, respirasi, dan transpirasi menjadi terganggu, menurunkan laju 

pertumbuhan pohon, dan menyebabkan kematian pohon (Putra, 2004). Kondisi 

kerusakan pohon menjadi salah satu indikator untuk menyatakan pohon-pohon 

dikatakan sehat atau sakit (Safe’i dan Tsani, 2017). Apabila fungsi fisiologis 

pohon tersebut dapat berjalan dengan baik dan memiliki ketahanan ekologi yang 

tinggi terhadap gangguan hama serta faktor luar lainnya maka pohon tersebut 

dapat dikatakan pohon sehat (Yunasfi, 2002). Sebaliknya, apabila secara 

struktural pohon tersebut mengalami kerusakan baik secara keseluruhan ataupun 

sebagian pohon maka pohon tersebut dikatakan pohon tidak sehat/sakit. 

Sehat atau tidaknya suatu pohon penyusun tegakan hutan dapat 

digambarkan dengan tingkat kerusakan tegakan. Tingkat kerusakan tegakan 

mengindikasikan tingkat keparahan kerusakan tanaman penyusun tegakan hutan. 

Selain itu, tingkat kerusakan tegakan dapat dijadikan dasar untuk memperkirakan 

tingkat serangan organisme perusak tanaman, untuk menyusun strategi  

pengendalian faktor penyebab kerusakan tegakan hutan dengan cepat dan tepat, 
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sehingga dapat meminimalisir kemungkinan petani kehilangan hasil produksi 

(Indriyanto dkk., 2017). Nilai tingkat kerusakan tegakan juga dapat 

menggambarkan berbagai ancaman yang berpotensi menimbulkan kerusakan di 

masa yang akan datang. 

Kondisi kerusakan tegakan hutan dapat dikontrol dengan melakukan 

identifikasi kerusakan tegakan hutan terlebih dahulu. Tindakan tersebut dilakukan 

agar diketahui jenis-jenis kerusakan pohon, persentase jumlah tanaman yang 

mengalami kerusakan, persentase jumlah organ yang rusak, dan tingkat kerusakan 

tegakannya. Oleh karena itu, identifikasi kerusakan tegakan hutan perlu dilakukan 

agar dapat digunakan untuk mengendalikan faktor penyebab kerusakan tegakan 

hutan dengan cepat dan tepat, serta untuk memeroleh gambaran mengenai sehat 

atau tidak sehat tegakan hutan tersebut (Indriyanto dkk., 2020). Data dan 

informasi tersebut mutlak diperlukan oleh para pengelola hutan untuk memeroleh 

keputusan yang tepat bagi terlaksananya sistem pengelolaan hutan untuk 

menjamin fungsi dan manfaat hutan menjadi lebih baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari topik penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa saja jenis kerusakan yang terjadi pada pohon penyusun tegakan di areal 

garapan KTH Karya Makmur III dalam Tahura Wan Abdul Rachman? 

2. Apa saja faktor penyebab kerusakan pohon pada penyusun tegakan di areal 

garapan KTH Karya Makmur III dalam Tahura Wan Abdul Rachman? 

3. Berapa tingkat kerusakan tegakan di areal garapan KTH  Karya Makmur 

III dalam Tahura Wan Abdul Rachman? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui jenis kerusakan pohon penyusun tegakan di areal garapan 

KTH Karya Makmur III dalam Tahura Wan Abdul Rachman. 

2. Untuk mengetahui faktor penyebab kerusakan pohon penyusun                   tegakan di areal 

garapan KTH Karya Makmur III dalam Tahura Wan Abdul Rachman. 

3. Untuk mengetahui tingkat kerusakan pohon penyusun tegakan di areal garapan 

KTH Karya Makmur III dalam Tahura Wan Abdul Rachman. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Sebagai informasi mengenai jenis kerusakan pohon di areal garapan KTH 

Karya Makmur III dalam Tahura Wan Abdul Rachman. 

2. Sebagai informasi mengenai faktor penyebab dari kerusakan pohon di areal 

garapan KTH Karya Makmur III dalam Tahura Wan Abdul Rachman. 

3. Sebagai informasi mengenai tingkat kerusakan pohon penyusun tegakan di areal 

garapan KTH Karya Makmur III dalam Tahura Wan Abdul Rachman. 

4. Sebagai tindakan awal dalam upaya penanggulangan kerusakan tegakan agar 

bisa dikontrol dengan baik oleh pengelola hutan. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Tahura Wan Abdul Rachman merupakan kawasan hutan yang ditetapkan 

pemerintah sebagai kawasan konservasi. Tahura Wan Abdul Rachman dikelola 

oleh 35 Gapoktanhut, salah satunya Gapoktanhut SHK Lestari. Gapoktanhut 

SHK Lestari terdiri dari 21 KTH, salah satunya KTH Karya Makmur III. 

Kelompok Tani Hutan Karya Makmur III memiliki permasalahan yang cukup 

penting yaitu kerusakan pohon. Bentuk kerusakan pohon pada tegakan 

beranekaragam dan masing-masing kerusakan tersebut bergantung pada jenis 

faktor penyebabnya (Suratmo, 1982). 

Kerusakan pohon yang seringkali ditemukan pada batang pohon yaitu 

lubang gerek, growong, gummosis atau resinosis, kanker batang, batang pecah, 

luka terbuka, dan batang patah/mati. Kerusakan pohon yang seringkali ditemukan 

pada cabang yaitu cabang patah/mati, kanker cabang, dan serangan rayap. 

Kerusakan pohon yang seringkali ditemukan pada daun yaitu gugur daun, daun 

berubah warna, daun berlubang, bercak kuning, bercak coklat, klorosis, dan mati 

pucuk. Kerusakan pohon yang seringkali ditemukan pada buah yaitu buah 

berlubang atau terluka, busuk, dan kering (Indriyanto dkk., 2020). 

Kerusakan pohon dapat disebabkan oleh faktor biotik dan faktor abiotik 

(Sumardi dkk., 2014). Faktor biotik biasanya disebabkan oleh aktivitas organisme 

seperti hama, cendawan, dan patogen. Sedangkan faktor abiotik disebabkan oleh 

kondisi alam seperti cuaca dan iklim. Faktor lingkungan seperti angin, suhu,                        air, 

keterserdiaan unsur hara dan sifat kimia dari tanah yang dapat memengaruhi 

pertumbuhan tanaman. 
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Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi jenis kerusakan pohon, 

faktor penyebab, dan tingkat kerusakan tegakan di areal garapan Kelompok Tani 

Hutan Karya Makmur III yaitu metode garis berpetak. Dalam metode ini 

digunakan plot bersarang yang disusun secara sistematik. Data yang dihimpun 

meliputi jumlah pohon dalam plot sampel, jenis pohon, jenis kerusakan pohon, 

faktor penyebab kerusakan, dan jumlah pohon yang mengalami kerusakan 

sedangkan data yang dianalisis meliputi persentase jumlah tegakan yang 

mengalami kerusakan/serangan, persentase jumlah atau luas organ (batang, 

cabang, daun, dan buah) yang rusak/terserang, serta tingkat kerusakan tegakan 

hutan. Dengan demikian diperlukan data-data tersebut yang akurat dan tepat oleh 

pengelola hutan agar dapat diperoleh keputusan yang tepat bagi terlaksananya 

sistem pengelolaan hutan untuk menjamin fungsi dan manfaat hutan menjadi lebih 

baik. Adapun kerangka pikiran yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Data yang dianalisis: 

Persentase tegakan dan luas organ 

yang rusak (batang, cabang, daun, 

dan buah) serta tingkat kerusakan 

tegakan 

Terlaksananya sistem 

pengelolaan hutan yang baik 

Tingkat kerusakan tegakan Faktor penyebab Jenis kerusakan pohon 

Kerusakan pohon 

Data yang dihimpun: 

Jumlah pohon dalam plot sampel, jenis 

pohon, jenis kerusakan pohon, faktor 

penyebab kerusakan, dan jumlah pohon 

yang mengalami kerusakan 

Metode yang digunakan: 

Metode garis berpetak 

Luas areal : 31,61 ha. 

Intensitas sampling : 1,5 % 

Jumlah plot : 12 plot 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka pemikiran dalam penelitian identifikasi jenis kerusakan 

pohon, faktor penyebab, dan tingkat kerusakan tegakan di areal 

garapan Kelompok Tani Hutan Karya Makmur III dalam Tahura 

Wan Abdul Rachman 

Tahura Wan Abdul Rachman 



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hutan 

Hutan merupakan suatu kesatuan yang didominasi oleh pepohonan yang 

yang tidak bisa dipisahkan dalam lingkungannya. Hutan terdiri dari banyak pohon 

yang berperan sebagai organisme produsen dan habitat dari berbagai jenis burung 

dan hewan lainnya (Wahyudi dkk., 2014). Hutan di dalamnya terdapat berbagai 

spesies tumbuhan dan hewan dengan berbagai faktor lingkungan tempat tumbuh 

meliputi benda mati dan makhluk hidup sehingga hutan disebut sebagai 

ekosistem. Komponen ekosistem hutan masing-masing saling berinteraksi melalui 

proses memakan maupun proses interaksi ekologis lainnya (Indriyanto dkk., 

2017). Hutan memiliki manfaat secara langsung (tangible use) maupun tidak 

langsung (untangible use) yang keberadaannya harus tetap dipertahankan melalui 

fungsi hutan (Kholifah dkk., 2017). Manfaat hutan yang dapat dirasakan secara 

langsung, yaitu hutan menghasilkan kayu dan bukan kayu berupa madu, rotan, 

gaharu, bambu, sagu, getah, obat-obatan, serta hasil hutan lainnya. Manfaat hutan 

juga dapat dirasakan secara tidak langsung, yaitu hutan bermanfaat untuk jasa 

lingkungan, wisata alam, Pendidikan, dan lain-lain (Sasmita dkk., 2021). Hutan 

penting bagi kehidupan manusia karena hutan berfungsi sebagai penyedia 

oksigen, mengatur tata air, penanggulangan bencana, serta sebagai tempat 

pelestarian maupun perlindungan berbagai flora dan fauna. 

Berdasarkan fungsinya hutan dibagi menjadi tiga jenis yaitu hutan 

konservasi dan kawasan pelestarian alam, hutan lindung, dan hutan produksi. 

Hutan konservasi merupakan kawasan hutan yang ditetapkan sebagai tempat 

pengawetan atau pelestarian flora, fauna, serta ekosistemnya. Hutan lindung 

merupakan kawasan hutan yang ditetapkan sebagai tempat perlindungan sistem 

penyangga kehidupan agar fungsi ekologis hutan tetap terjaga sehingga 

masyarakat sekitar hutan dapat memanfaatkan hasil hutan. Hutan produksi  
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merupakan kawasan yang dikelola untuk memproduksi berbagai macam hasil 

hutan baik kayu maupun bukan kayu (Alviya, 2006). 

 

2.2 Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman 

Taman hutan raya adalah suatu kawasan sistem penyangga kehidupan yang 

dapat mengatur tata air, menjaga kesuburan tanah, mencegah erosi, menjaga 

keseimbangan iklim mikro, serta menjadi tempat pengawetan keanekaragaman 

hayati (Erwin dkk., 2017). Taman hutan raya dikategorikan sebagai hutan 

konservasi yang mana menjadi tempat pelestarian alam yang bertujuan agar flora 

dan fauna tetap lestari. Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman merupakan salah 

satu tahura yang terletak di Pulau Sumatera tepatnya di Provinsi Lampung yang 

ditetapkan melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 408/Kpts-II/1993 

Tanggal 10 Agustus 1993 dengan luas 22.249,31 ha. Kawasan Tahura Wan 

Abdul Rachman dibagi menjadi blok-blok pengelolaan di antaranya blok koleksi 

tumbuhan yang digunakan untuk koleksi tanaman asli dan tidak asli; blok 

perlindungan sebagai tempat untuk melindungi tumbuhan, satwa, dan ekosistem; 

blok pemanfaatan untuk kegiatan pendidikan, penelitian serta pengelolaan hutan 

bersama masyarakat (UPTD Tahura Wan Abdul Rachman, 2009). 

Blok lindung memiliki keanekaragaman jenis yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan blok pemanfaatan (Agung, 2013). Spesies pohon di blok 

pemanfaatan mengalami suksesi dengan cepat seiring dengan adanya pengolahan 

lahan oleh masyarakat. Vegetasi disusun oleh sedikit spesies yang dominan yaitu 

spesies yang dianggap masyarakat memiliki nilai ekonomi dan mampu menambah 

pendapatan masyarakat, seperti karet, durian, dan kakao. Keanekaragaman jenis 

suatu komunitas tinggi jika komunitas tersebut disusun oleh banyak jenis 

sebaliknya suatu komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman jenis yang 

rendah jika komunitas tersebut disusun dengan sedikit jenis dan hanya sedikit 

jenis yang dominan (Indriyanto, 2006). 

 
2.3  Kelompok Tani Hutan Karya Makmur III 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor. P.57/Menhut-II/2014 

tentang Pedoman Pembinaan Kelompok Tani Hutan, KTH adalah kumpulan 

petani atau perorangan warga negara Indonesia beserta keluarganya yang 
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mengelola usaha di bidang kehutanan di dalam dan di luar kawasan hutan 

yang meliputi usaha hasil hutan kayu, hasil hutan bukan kayu dan jasa 

lingkungan baik di hilir maupun di hulu (Kemenhut, 2014). Kelompok tani 

hutan menjadi salah satu wadah yang mengorganisir para petani dalam 

mengembangkan usaha taninya. Kelompok tani hutan harus memiliki 

kelembagaan yang disusun secara formal dan adanya dorongan dari 

pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat. Penyusunan kelembagaan 

KTH penting untuk dilakukan karena bisa mengatur dalam mengelola lahan        

hutan secara berkelanjutan (Elva dkk., 2017). 

Kelompok Tani Hutan yang mengelola Tahura Wan Abdul Rachman 

sebanyak 35 gabungan kelompok tani, salah satunya KTH Karya Makmur III. 

Areal garapan KTH Karya Makmur III memiliki luasan lahan sebesar 31,61 ha. 

Areal ini ditanami para petani pohon cengkeh, pala,  durian, petai, jengkol, jarak, 

kakao, bungur, bayur, mahoni, pulai, mangga, alpukat, kopi, aren, dan tanaman 

pisang. Pohon-pohon penyusun tegakan tersebut sering terkena hama terutama 

pada musim hujan. Pada areal ini curah hujan tertinggi jatuh pada bulan Januari 

sedangkan curah hujan terendah jatuh pada bulan September (UPTD Tahura Wan 

Abdul Rachman, 2017). 

 

2.4 Jenis Kerusakan Pohon 

Jenis kerusakan pohon merupakan gejala yang dapat diamati karena 

terganggunya pertumbuhan tanaman berupa terjadi perubahan bentuk, ukuran, 

warna, dan tekstur pada tanaman. Semua jenis kerusakan pohon akan 

menyebabkan laju pertumbuhan rendah, keadaan tajuk semakin rendah, hilangnya 

biomassa terutama mortalitas dan memengaruhi kesehatan hutan secara 

menyeluruh (Nuhamara dan Kasno, 2001). Kerusakan organ tanaman bisa terjadi 

pada seluruh bagian pohon, seperti batang, cabang, serta daun. Kerusakan pada 

batang bagian bawah berdampak lebih besar dibandingkan dengan kerusakan pada 

organ lain di atasnya karena kerusakan terbesar pada batang bagian bawah 

mengakibatkan pohon lebih mudah rusak dan tumbang (Tsani dan Safe’i, 2017). 

Kerusakan pohon dapat berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan pohon baik yang diakibatkan oleh salah satu maupun beberapa 

faktor. Jenis kerusakan pohon yang biasanya ditemukan, meliputi: kanker, konk, 
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luka terbuka, resinosis/gummosis, batang pecah, rayap, cabang patah/mati serta 

pucuk dan tunas rusak (Abimanyu dkk., 2019). Kerusakan kanker terjadi pada 

bagian-bagian berkayu, kulit batang, cabang atau akar yang ditandai dengan mati 

mengering, berbatas tegas, mengendap, dan pecah-pecah. Permukaan kulit 

biasanya sedikit tertekan ke bawah atau bagian kulitnya pecah sehingga terlihat 

bagian kayunya. Kerusakan konk (tubuh buah) ditandai dengan adanya tubuh buah 

cendawan/jamur yang mengindikasikan terjadinya lapuk lanjut pada batang pohon 

(Pertiwi dkk., 2019). 

Kerusakan batang pecah ditandai dengan pecahnya bagian batang sampai 

bagian dalam kayu. Kerusakan gummosis ditandai dengan adanya lubang seperti 

bekas gerekan organisme, dari lubang tersebut kemudian keluar cairan yang 

berwarna coklat kehitaman. Sarang rayap ditandai dengan adanya kerak tanah 

yang menutupi bagian batang dan serangannya dapat mengakibatkan kematian 

pohon. Kerusakan gerowong ditandai dengan adanya lubang pada batang pohon 

yang cukup besar. Kerusakan brum ditandai dengan tumbuhnya cabang-cabang 

yang berlebihan pada batang pohon. Kerusakan pucuk ditandai dengan perubahan 

warna daun dan matinya bagian ujung pada pohon kemudian menjalar hingga ke 

bagian yang lebih tua. Daun berubah warna dari hijau cerah menjadi warna 

kuning, hijau redup, atau hijau pucat termasuk ke dalam contoh terjadinya 

klorosis daun (Pertiwi dkk., 2019). 

 

2.5 Penyebab Kerusakan Pohon 

Pohon yang memiliki kerusakan dapat diidentifikasi secara visual atau 

melalui penglihatan mata manusia. Kerusakan pohon bisa disebabkan oleh 

manusia, binatang, patogen, tumbuhan parasit, maupun oleh faktor abiotik. 

Kerusakan pohon yang disebabkan oleh faktor biotik dan abiotik dapat dilihat 

secara fisik yaitu organ pohon mengalami kelainan atau adanya organisme 

pengganggu (Safe’i dkk., 2021). Patogen yaitu segala organisme yang 

menyebabkan penyakit, di antaranya: fungi, bakteri, mikroplasma, virus, 

tumbuhan parasit, nematoda, dan beberapa jenis hama, serangga dan mamalia, 

sedangkan faktor abiotik disebabkan oleh faktor fisik dan kimia lingkungan di 

sekitar tegakan (Amin, 2020). 
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Kerusakan luka terbuka disebabkan oleh aktivitas manusia yang mengambil 

getah dengan harus melukai batang pohon sehingga meninggalkan bekas luka. 

Kerusakan cabang patah disebabkan oleh lapuknya batang dan juga disebabkan 

oleh umur pohon yang sudah tua atau dari agen biotik dan mungkin menyerang, 

misalnya jamur (Schizophyllum commune). Kerusakan sarang rayap disebabkan  

oleh faktor lingkungan terutama suhu dan kelembapan yang sangat cocok dan 

mendukung aktivitas rayap. Kerusakan gerowong pada batang pohon merupakan 

tingkat lanjut dari kerusakan yang disebabkan oleh hama perusak tanaman 

sehingga terbentuk lubang pada bagian tanaman (Rikto, 2010). 

Kerusakan pada bagian pucuk tanaman pada umumnya disebabkan oleh 

serangan jamur. Kerusakan ini dapat juga disebabkan oleh bakteri, temperatur 

rendah, musim kemarau, drainase dan aerasi rendah serta serangan hama 

penggerek pohon (Haris dkk., 2004). Kanker pada pohon biasanya disebabkan 

oleh agen biotik seperti jamur Phytophtora palmivora (Pertiwi dkk., 2019). 

Perubahan warna daun disebabkan oleh rusaknya klorofil (zat hijau daun), 

kekurangan cahaya matahari, atau karena serangan penyakit (Stalin dkk., 2013).                              

Mati pucuk (dieback) disebabkan oleh beberapa cendawan patogen (Aisah dkk., 

2015). 

 

2.6 Tingkat Kerusakan Tegakan 

Banyak atau sedikitnya organ pohon yang mengalami kerusakan akan 

menentukan tingkat kerusakan yang terjadi pada setiap pohon. Oleh karena itu, 

banyak atau sedikitnya jumlah pohon yang mengalami kerusakan akan 

menentukan tingkat kerusakan dan tingkat kejadian atau keluasan kerusakan 

dan/atau serangan. Tinggi rendahnya suatu tingkat kerusakan pohon tergantung 

dalam lokasi ditemukannya kerusakan, jenis kerusakan, dan tingkat keparahan 

suatu pohon. Tingkat kerusakan suatu pohon menjadi salah satu indikator yang 

dapat menunjukan tingkat kesehatan pohon. Tingkat kesehatan pohon dapat 

digambarkan dengan tinggi rendahnya produktivitas suatu ekosistem hutan 

(Safe’i dkk., 2019). Kondisi kerusakan pohon menjadi suatu indikator atau 

pertanda                yang dapat menyatakan suatu pohon dikatakan sehat atau sakit (Khoiri, 

2004). 
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Kerusakan organ pada setiap individu pohon digolongkan menjadi enam 

tingkat kerusakan, yaitu sehat (tidak rusak), kerusakan sangat ringan, kerusakan 

ringan, kerusakan sedang, kerusakan berat, dan kerusakan sangat berat. 

Identifikasi tingkat kerusakan tegakan hutan dilakukan untuk mengetahui jenis- 

jenis kerusakan yang terjadi pada tegakan hutan, persentase kerusakan/serangan, 

serta untuk mengetahui tingkat kerusakan tegakan hutan. Penyebab-penyebab 

kerusakan  tegakan hutan dapat dikenali dan dievaluasi sehingga ditekan sedini 

mungkin sebelum kerusakan yang besar terjadi dan kondisinya semakin parah 

(Sumardi dan Widyastuti, 2007). 



 

 

 
Lokasi Penelitian 

(Karya Makmur III) 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

 
 

3.1  Waktu dan Tempat 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada Januari 2023. Lokasi penelitian di 

areal garapan Kelompok Tani Hutan                       (KTH) Karya Makmur III dalam Tahura 

Wan Abdul Rachman. Luas areal Garapan KTH tersebut adalah 31,61 ha. Peta 

lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

          Gambar 2. Peta letak areal garapan KTH Karya Makmur III dalam Tahura Wan  

                            Abdul Rachman 

 

3.2  Alat dan Bahan 

                   Alat yang digunakan untuk pengambilan data adalah pita meter, haga meter, tali  

          rafia, kamera digital, handphone, lensa tele, termohygrometer, dan lembar  

          pengamatan (tally sheet). Bahan  yang digunakan untuk pengambilan data adalah
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tegakan hutan di areal garapan Kelompok Tani Hutan Karya Makmur III dalam 

Tahura Wan Abdul Rachman. 

 

 3.3  Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data yang 

diambil meliputi jenis pohon dan tipe kerusakan, faktor penyebab kerusakan 

pohon, persentase jumlah pohon yang mengalami kerusakan, persentase 

jumlah/luas organ yang mengalami kerusakan/serangan, dan tingkat kerusakan 

tegakan hutan. 

 

3.4   Teknik Pengambilan Data 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan metode garis 

berpetak. Garis berpetak merupakan garis (garis rintis) yang dilengkapi dengan 

petak-petak contoh dengan jarak tertentu antarpetak contoh dalam garis rintis 

tersebut, sehingga petak-petak contoh dalam garis rintis tersebut tersusun secara 

sistematis (Indriyanto, 2018). Pengambilan data menggunakan teknik sampling 

dengan intensitas sampling 1,5 % dalam luasan 31,61 ha. Plot yang digunakan 

ialah plot bersarang (nested plot), desain susunan plot persegi bersarang dalam 

metode garis berpetak dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
 

100 m  
Garis rintis 

 

 

 

 

Gambar 3. Desain susunan plot persegi bersarang dalam metode garis berpetak 

Keterangan: A= plot berukuran 20 m x 20 m untuk pengamatan pohon dewasa 

B= plot berukuran 10 m x 10 m untuk pengamatan pohon fase  

                            tiang 

C= plot berukuran 5 m x 5 m untuk pengamatan pohon fase 

pancang 

D= plot berukuran 2 m x 2 m untuk pengamatan pohon fase 

semai 

A 

D 
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Peletakan plot dilakukan secara sistematik pada areal garapan Kelompok Tani 

Hutan Karya Makmur III dengan jumlah plot sebanyak 12 plot. Tata letak plot 

secara sistematik di areal garapan Kelompok Tani Hutan Karya Makmur III 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tata letak plot di areal garapan KTH Karya Makmur III 

 

Pengamatan kerusakan tegakan hutan dilakukan terhadap pohon-pohon 

penyusun tegakan hutan tanaman yang ada pada plot sampel. Kondisi kerusakan 

pohon diukur berdasarkan lokasi ditemukannya kerusakan secara umum, yaitu 

kerusakan yang terjadi pada batang, cabang, daun, dan kerusakan pada buah. 

Parameter yang dicatat adalah jenis pohon dan tipe kerusakan, persentase jumlah 

pohon yang mengalami kerusakan, persentase jumlah/luas organ yang rusak dan 

kategori kerusakan. Adapun tipe kerusakan yang diamati pada setiap individu 

sampel merupakan berbagai tipe kerusakan yang dikemukakan oleh Alexander 

dan Barnard (1995), Kurniawan dan Mulyadi                      (2008), dan Suratmo (1982) antara 

lain: kanker batang, karat puru, lubang gerek, gummosis, luka terbuka, batang 

growong, serangan rayap, batang dan cabang patah atau mati, daun berlebihan 

(broom), cabang berlebihan (branchis), klorosis,               bercak daun (spot), daun 

berlubang, defoliasi, mati pucuk, buah busuk, buah berlubang, dan buah kering.



16 
 

3.5  Analisis Data 

Data hasil pengamatan jenis kerusakan pohon yang ada dalam plot sampel 

dapat dianalisis dengan menghitung persentase jumlah tegakan yang mengalami 

kerusakan/serangan, menghitung persentase jumlah atau luas organ (batang, 

cabang, daun, dan buah) yang rusak/terserang, serta melakukan analisis tingkat 

kerusakan tegakan hutan. Persentase jumlah pohon yang mengalami 

kerusakan/serangan besarnya dapat dihitung menggunakan rumus berikut 

(Tulung, 2000). 

𝑛 
K= x 100% 

𝑁 
Keterangan : 

K= persentase jumlah pohon yang mengalami kerusakan/serangan n 

n = jumlah pohon yang mengalami kerusakan/serangan 

N= jumlah pohon dalam setiap plot sampel 

Persentase jumlah atau luas organ (batang, cabang, daun, dan buah) yang 

rusak/terserang dapat dihitung menggunakan rumus berikut (Kilmaskossu dan 

Nerokouw, 1993). 

Jumlah atau luas organ yang terserang 
P 

Jumlah atau luas organ tanaman 

x 100% 

 

Keterangan : 

P = persentase jumlah atau luas organ yang mengalami kerusakan 

Setelah menghitung persentase kerusakan tegakan, selanjutnya dilakukan analisis 

tingkat kerusakan tegakan yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut (Kilmaskossu dan Nerokouw, 1993). 

           I =  
Σ 𝑛𝑖.𝑣𝑖

𝑁.𝑉
 x 100% 

Keterangan : 

I   = tingkat kerusakan tegakan 

ni = jumlah pohon dengan klasifikasi tingkat kerusakan ke-i 

vi = nilai atau skor untuk klasifikasi tingkat kerusakan ke-i  

I   = 0, 1, 2, 3, 4, 5 

N = jumlah pohon dalam plot yang diamati 

V = skor tertinggi dalam klasifikasi tingkat kerusakan yaitu 5

= 
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Skor pada rumus sebelumnya berkaitan dengan persentase kerusakan tanaman 

dan tingkat kerusakannya dengan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 1 

sebagai berikut (Kilmaskossu dan Nerokouw, 1993). 

               

                                                                                                             Tabel 1. Persentase kerusakan pohon serta nilai skor berdasarkan tingkat 

kerusakan tegakan hutan 
 

No. Persentase kerusakan (%) Skor Tingkat kerusakan 

1. 0—< 1 0 Sehat 

2. 1—20 1 Sangat ringan 

3. 21—40 2 Ringan 

4. 41—60 3 Sedang 

5. 61—80 4 Berat 

6. 81—100 5 Sangat berat 

 

 

           



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di areal garapan KTH Karya 

Makmur III  dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Jenis kerusakan pohon yang ditemukan pada areal garapan KTH Karya

Makmur III, di antaranya kanker batang, kanker cabang, busuk hati, serangan

rayap, gummosis, lubang gerek, cabang patah/mati, daun berlubang, gugur

daun, daun berubah warna, karat daun, bercak daun, daun kering, dan busuk

buah.

2. Faktor penyebab kerusakan pohon penyusun tegakan di areal garapan KTH

Karya Makmur III yaitu cendawan, patogen, hama, rayap, sinar matahari,

dan angin. Penyebab kerusakan pohon yang mendominasi yaitu cendawan.

3. Tingkat kerusakan tegakan di areal garapan KTH Karya Makmur III masuk

ke dalam kategori sangat ringan dikarenakan nilai rata-rata persentase

tingkat kerusakan tegakan yang diperoleh sebesar 5,1%.

5.2  Saran 

        Meskipun tingkat kerusakan tegakan di areal garapan KTH Karya 

Makmur III masih tergolong sangat ringan, petani diharapkan tetap 

mengawasi dan mengontrol areal tersebut agar kerusakan pohon bisa 

dikendalikan sehingga tidak semakin bertambah parah. 
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